Perancangan Museum Bulutangkis

BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Merancang Museum Bulutangkis
Berdasarkan hasil analisis dan penerapan desain, maka kesimpulan merancang Museum
Bulutangkis perlu perhitungan secara matang, perlu standar perancanga museum yang
digunakan untuk menghasilkan sebuah desain yang sesuai dengan standar yang berlaku

dan juga menghasilkan sebuah desain yang efektif serta efisen.

Museum memiki banyak standar perancangan, akan tetapi terdapat beberapa standar

perancangan yang paling penting yaitu diantaranya adalah:

=

Pemilihan lokasi site harus strategis sesuai dengan jenis museum yang dirancang.

N

. Pembagian zona pada museum yang dibagi menjadi 4 zona yaitu: zona non publik-
tanpa koleksi, zona non publik- dengan koleksi, zona publik dengan koleksi, dan zona
publik tanpa koleksi. Pembagian zona dapat mempermudah jenis kegiatan apa saja
yang dilakukan serta akan mempermuda alur sirkulasi di dalam museum.

3. Menentukan kebutuhan ruang yang diperlukan serta menentukan besaran ruang

pameran sesuai dengan koleksi yang akan dipamerkan.

4. Layout ruang pameran yang harus memberikan sirkulasi yang dinamis pada area

pameran agar dapat memberikan pengalaman ruang yang berbeda kepada para

pengunjung, dan pengunjung juga dapat menikmati keseluruhan ruang yang ada.
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